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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Lokas, Populasi, dan Sampel Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang diambil adalah SD Negeriu@teung 2, yang terletak
di Kecamatan Cihideung, Kota Tasikmalaya. Adap@asat memilih SD Negeri
Cieunteung 2 sebagai lokasi penelitian adalah kaf®D Negeri Cieunteung 2
letaknya di pusat kota, dan masih menerapkan KlumkuTingkat Satuan
Pendidikan dalam proses pembelajaran sehingga peddgaran Bahasa Inggris

masih diajarkan di SD Negeri Cieunteung 2 ini.

2. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terths:aobjek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya ($aogo. 2013, him. 117).
Adapun populasi yang digunakan dalam penelitiamdalah siswa kelas Ill SDN
Cieunteung 2 Kecamatan Cihideung Kota Tasikmalaya.

3. Sampel

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untngngambil sampel yaitu
dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Permitmnaksud menggunakan
teknik ini dengan pertimbangan bahwa populasi yadiggnakan relative sedikit
dan peneliti ingin membuat generalisasi denganl&lean yang sangat kecil.

“Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel B#@ua anggota

populasi digunakan sebagai sampel” (Sugiyono, 20[b3.85).

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adal&iruse siswa kelas Il1A
dan 11IB SD Negeri Cieunteung 2 Kota Tasikmalayagsn jumlah 25 siswa pada

masing-masing kelas.
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B. Desain Penedlitian

Dalam kuasi eksperimen, terdapat dua bentuk degagrg dapat digunakan,
yaitu time series design dan nonequivalent control group design. Pada
penelitian ini  peneliti menggunakan bentuk oongroup design. Control
group design ini hampir sama dengan pretestggistontrol group design
dimana kelompok kontrol dan kelompok eksperimeakidipilih secara random.

Desainnonequivalent control group design berbentuk:

E o1 X 02

K 03 04

Gambar 3.1 Desain Penelitian
(Sugiyono, 2013)
Keterangan:

E = Kelompok eksperimen

K = Kelompok kontrol

X

Perlakuan terhadap kelas eksperimen
O1 =Pretest (tes awal) kelas eksperimen
02 =Posttest (tes akhir) kelas eksperimen
O3 =Pretest (tes awal) kelas kontrol

04 =Posttest (tes akhir) kelas kontrol

Dalam desain ini, terdapat dua kelompok yaitu kgokneksperimen dan
kelompok kontrol. O1 dan O3 adalah keterampilarbigcara siswa sebelum
mendapatkan perlakuan atdreatment (X) dengan menggunakan metodsA
(Engaged, Sudy, Activate). O2 adalah keterampilan berbicara siswa setelah
mendapatkan perlakuan, O4 adalah keterampilandagebsiswa yang tidak diberi
perlakuan. Sehingga, pengaruh penerapan m&séi¢Engaged, Sudy, Activate)
terhadap keterampilan berbicara yaitu (02-O1) —(Q34.
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C. Metode Penditian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekdtaantitatif dengan
metode eksperimen. Sugiyono (2013. him. 72) mekgatabahwa “metode
penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai neepahelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhgdag lain dalam kondisi yang

terkendalikan”.

Metode eksperimen relevan dengan penelitian yaragn aklakukan oleh
peneliti yaitu mengenai “Pengaruh MetodeSA (Engaged, Study, Activate)
terhadap Kemampuan Berbicara Siswa’ Dalam met&dpeeimen ini peneliti
memilih bentuk desain quasi eksperimental. Padaidegiasi eksperimen ini ada
dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelomipmitrol yang berfungsi
mengontrol variabel-variabel luar dari pelaksanapenelitian eksperimen
walaupun tidak sepenuhnya berfungsi.

D. Definisi Operasional

a. Menurut Tarigan (1981: 15) ’berbicara adalah kemaenmp mengucapkan
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk menge&sikan, menyatakan
serta menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan’.

b. Metode ESA (Engaged, Study, Activate) adalah metode yang juga disebut
dengan metode sistem komputer, dimana di dalanergapat tiga tahapan
pembelajaran yaitu tahd&mgaged, tahapSudy dan tahactivate.

E. Variabd Penditian

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu \avel independen (variabel
bebas) dan variabel dependen (variabel terikatyialdal independen adalah
pengaruh metode ESA (Engaged, Study, Activatedlaisgkan variabel dependen

adalah keterampilan berbicara siswa.

X | —— | ¥

Gambar 3.2 Variabel Penelitian
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Dimana:
X = Pengaruh metodeSA (Engaged, Sudy, Activate)
Y = Keterampilan berbicara siswa

F. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2013. him.48), “Instrumen pematitadalah suatu alat
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maspsral yang diamati”.
Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkata d/ang diperoleh dari
lapangan. Instrumen yang digunakan dalam pereliticadalah untuk mengukur
keterampilan berbicara siswa setelah diberi pedaku

Instrumen penelitian  pada penelitian ini berupgerformance test
keterampilan berbicara siswa kelas Il semester dea ini diberikan sebelum
dan sesudah pembelajaraong group pretest-posttest design). Instrumen
penelitian pendukung yang digunakan dalam penelina yaitu pengembangan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP digusakagai acuan atau
pedoman bagi guru dalam melaksanakan kegiatan pejaraa.

Untuk menilai keterampilan berbicara pagerformancetest yang dilakukan
siswa, diperlukan sebuah rubrik penilaian. Rubrénifaian yang digunakan,
mengadaptasi dari rubrik penilaian berbicaspegking) Amy Buttner (2013).
Rubrik penilaian tersebut dapat dilihat pada t2oEl

G. Proses Pengembangan Instrumen
1. Uji Validitas

Setelah pembuatan instrumen selesai, langkah s#igaj yang harus
dilakukan oleh peneliti yaitu menguji instrumen ekan. Untuk mengetahui
valid atau tidaknya sebuah instrumen penelitiamjupdiuji melalui teknik
pengujian validitas. Jika valid, maka instrumersébut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. (Sugiyona3:2@3). Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan teknik pengujian vabditkonstrak Qonstruct
Validity). Peneliti bersama dengan ahli menganalisis imstni agar tercipta
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instrument yang valid. Perbaikan akan dilakukarasederulang-ulang sampai
alat ukur benar-benar memenuhi syarat dan diandgmyk untuk digunakan
dalam penelitian ini. Demi mendapat kesahihartrungen juga diujikan kepada

responden.

Setelah instrumen diujicobakan, data kemudian llilgsi dengan bantuan
program Microsoft Excel 2010, kemudian dilakukamgpgian analisis item.
Sedangkan untuk mengetahui validitas empiris, digan uji statistik dengan

menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moryaiity:

_ NIXY - EXEY)
JINIXT = TOBINIY? - 3TV)7)

Tyy

Gambar 3.3 Rumus koefisien korelasi Pearson Prddaotent
rxy : Koefisien korelasi
> Xi : Jumlah skor item
>'Yi : Jumlah skor total
N :Jumlah responden
(Riduwan, 2009 : 98)

Untuk mengetahui kriteria suatu instrumen memildaliditas tinggi atau

rendah dapat melihat kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.2

Klasifikasi Kriteria Validitas

0,80 < rxy< 1,00 Sangat Tinggi
0,60 < rxy< 0,80 Tinggi

0,40 < rxy< 0,60 Cukup

0,20 < rxy< 0,40 Rendah
0,00 < rxy< 0,20 Sangat Rendah

Arikunto (2006)
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Pengujian validitas ini dilakukan bukan kepada skibjang akan dijadikan
sampel penelitian, yaitu dilakukan kepada siswaskél SD Negeri Cieunteung 3
Kota Tasikmalaya yang berjumlah 31 siswa. Instrurmerterdiri dari 5 item

aspek keterampilan berbicara yang dikemas daksifor mance test.

Berikut ini salah satu contoh hasil uji validitasstrumen dengan

menggunakan rumuRearson Product Moment.
Tabel 3.3
Distribusi Nilai Uji Validitas
Aspek Pertama

S1 5 16 25 256 80
S2 4 13 16 169 52
S3 5 18 25 324 90
S4 4 11 16 121 44
S5 4 13 16 169 52
S6 4 13 16 169 52
S7 5 15 25 225 75
S8 5 14 25 196 70
S9 2 5 4 25 10
S10 3 8 9 64 24
S11 1 5 1 25 5
S12 1 4 1 16 4
S13 4 13 16 169 52
S14 3 9 9 81 27
S15 2 6 4 36 12
S16 2 5 4 25 10
S17 2 5 4 25 10
S18 3 10 9 100 30
S19 3 10 9 100 30
S20 3 8 9 64 24
S21 3 8 9 64 24
S22 4 11 16 121 44
S23 4 10 16 100 40
S24 4 14 16 196 56
S25 3 11 9 121 33
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Lanjutan Tabel 3.3

S26 5 19 25 361 95
S27 5 19 25 361 95
S28 3 8 9 64 24
S29 3 12 9 144 36
S30 4 13 16 169 52
S31 3 12 9 144 36
Jumlah | 106 338 402 4204 1288

. NIXY — (ZX)(EY)
¥ JINZXZ— CX)INNLYZ — (XY)%)
_ 31 x 1288 — (106)(338)
~ J(31x 402 — (106)2}{31 x 4204 — (338)%}

_ 39928 — 35828
V12462 — 11236 x 130262 — 114224

_ 4100
V1226 x 16018
4100
= ———=10,92
V19638068
Jadi, nilai ¢y yang didapat adalah 0,92.
Tabel 3.4
Nilai ryy
1 0,92
2 0,94
3 0,93
4 0,89

Suatu instrumen dapat dikatakan valid apabilatudg > t-tabel dan
sebaliknya suatu instrumen dikatakan tidak valichbélp t-hitung < t-tabel.
Setelah nilai rxy diketahui maka langkah selanjatryaitu mencari t-hitung

dengan menggunakan rumus berikut:
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. TeyVn — 2
hitung — \/1_—Txy2

Gambar 3.3
Rumus Mencarinfung

Salah satu contoh perhitungan t-hitung untuk itespek pertama:

. TeyVn — 2
hitung — \/1_—Txy2

0,92v/31 -2
T Vi- (0,92)2
0,92 x 5,38
T Vi-085
4,95

>
—_
Ul

o~

,95
,39

= 12,69

o

Jadi, nilai t-hitung pada item aspek pertama adséddesar 12,69.

Tabel 3.5
1 0,92 12,69
2 0,94 14,69
3 0,93 14,05
4 0,89 10,69

Setelah t-hitung diketahui, selanjutnya adalah neerdimgkan nilai t-hitung
dengan harga t-tabel (dapat dilihat pada tabeBi)a nilai t-hitung lebih besar

daripada t-tabel, maka instrumen dapat dinyatakdid.v
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Tabel 3.6

Hasil Validitas Instrumen

1 0,92 12,69 2,045 Valid Sangat Tinggi
2 0,94 14,69 2,045 Valid Sangat Tinggi
3 0,93 14,05 2,045 Valid Sangat Tinggi
4 0,89 10,69 2,045 Valid Sangat Tinggi

Tabel 3.6 menunjukkan bahwa t-hitung > t-tabelirgghadapat diartikan
bahwa semua item aspek dinyatakan valid dengagriergangat tinggi.

2. Uji Reabilitas

Reabilitas adalah suatu instrumen yang cukup dayaércaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena imstrutersebut sudah baik
(Arikunto, 2010 : 221). Uiji reliabilitas dilakukamtuk mendapatkan ketepatan
(keajegan) alat pengumpul data (instrumen yangndikan). Untuk menguiji
reliabilitas instrumen digunakan teknik Alfa Crosbha Adapun rumus mencari

|

koefisien reliabilitas Alfa Cronbach adalah :

- -2
ri_ k_l Stz

Keterangan :

k : jumlah item

s;> . mean kuadrat kesalahan
s;% . varians total

Berikut contoh salah satu pengujian reabilitagrumsen penelitian dengan

menggunakan rumuMfa Cronbach:
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Tabel 3.7

Hasil Uji Reabilitas

<
OO |d|o|o|wn|© (o)) oo A O[O ||| |0 | ©
DOoN|NO|O|NoOR I LOIQdOLILISIOIY Y NS ol |g|lo|g|N
N|AN|A|A| AN A NOIN A GO MNNJ AOC O A A AN [N O | A [A || T
Oolmloldlmlmu|< ™ olo —A|lo|t|d|o|o 232%
Al | A A A | A | AP [OOTF | JO|OIO O J J|O[0 ||| A ||| A |||
n
o N
43523332122132111222221334423337%
o
00
43433333121132211331222435513338Mv
Q
3342334411113211122213332552333..”%
©o|lo
©olmle
5454445523114322233334443553343@0_%
- | N
old|lN|m| |||~ olodaNlmtinl o~ ol o|d %)
nﬂ&%%%%ﬁ%%lll1111111222222222233 Y
NN NN NINNNNN NN N NN NN MW )




33

Lanjutan Tabel 3.7

402 233 246 213
1094

Jki

Berdasarkan data pada tabel 3.7, maka perhituddakukan dengan cara

manual menggunakan rumus berikut:

= el -5

Sebelum dilakukan perhitungan dengan menggunakang tersebut, perlu

dicari terlebih dahulu nilai dari:

2 a2 (Eap)?

& S =TT T
4204 3382
31 312
4204 3382
31 312

= 135,61 — 188,88 = 53,27

b, 52 = LKi_ JKs

n n?
1094 29190
31 961

= 35,29 —-30,37 = 4,92

Selanjutnya, masukan data ke dalam ru&ltesCronbach, maka diperoleh:

= el -5

_[ 4 ”1 4,92]
T la-1 53,27

1,33 x (1 — (0,065))

0,93
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Jadi, koefisien reabilitas instrumen adalah 0,23 dlinyatakan reliabel,

termasuk ke dalam karakteristik reabilitas sempuBesuai dengan kriteria di

bawabh ini.

Tabel 3.8

Kriteria Reabilitas

Jika alpha > 0,90

Reabilitas Sempurna

Jika alpha antara 0,70

-0,90

Reabilitas Tinggi

Jika alpha antara 0,50

-0,70

Reabilitas Moderat

Jika alpha < 0,50

Reabilitas Rendah

Tabel 3.8 menunjukkan bahwa pada uji reabilitasjapat empat kategori

yaitu reabilitas sempurna, reabilitas tinggi, ré&s moderat, dan reabilitas

rendah.

Tabel 3.9

Hasil Uji Reabilitas Instrumen

1 0,870 0,930 0,367 Reliabel Sempurna
2 0,893 0,944 0,367 Reliabel Sempurna
3 0,924 0,960 0,367 Reliabel Sempurna
4 0,924 0,960 0,367 Reliabel Sempurna

Tabel 3.9 menunjukkan bahwa semua item soal dikgat reiabel dengan

kategori reliabilitas sempurna.
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H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data yamsgaedengan tujuan
dan pokok masalah dalam penelitian ini adalah mielalat pengumpul data
primer berupa tes keterampilan berbicara dalpenformance test, untuk
mengetahui sejauh mana pelaksanaan metode dajzdmerTes yang digunakan
untuk tes awalpretest) maupun tes akhirpfsttest) merupakan tes yang sama.
Dalam pelaksanaannya, siswa melakukan tes danadiredebagai bukti otentik
dari pelaksanaan tes yang dilakukaperformance test ini dilaksanakan ketika
pretest pada pertemuan pertama dan ketigesttest pada pertemuan terakhir
setelah pemberian treatment dilakukan.

I. AnalisisData

Analisis data dilakukan dengan menggunakan dad#ist. Data yang
diperoleh adalah tingkat keterampilan berbicaraais?engolahan data dilakukan
dengan menggunakan perhitungan data statistik.katneterampilan berbicara

siswa diukur melalui tes unjuk kerja (performanckngan aspek kriteria sebagai
berikut:

Pemahaman
Ketelitian

Kefasihan

o 0o T p

Pelafalan
Analisis data-data ini dikategorikan sebagai herik

1. Analisis deskriptif

Analisis deskriptif dimaksudkan untuk mengetahampparan umum masing-
masing variabel. Kegiatan yang dilakukan pada pramealisis deskriptif ini
adalah mengolah data dari setiap variabel dengatudma komputer program
Microsoft Excel 2010 dan SPSS 16.0. Proses pengolahan data menggunakan
Microsoft Excel 2010 merupakan proses pengolahan data untuk mengetahui
gambaran umum setiap variabel berdasarkan kategtentu. Sedangkan proses
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pengolahan data menggunakan prog@&8S 16.0 yaitu untuk mengetahui data
deskriptif setiap variabel dan untuk mempermudatagaoses uji hipotesis.

2. Analisis Inferensial

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperliaatbahwa data sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normakrd@épat beberapa teknik yang
dapat digunakan untuk uji normalitas data, diamtgaauji kolmogorov-smirnov
dan uji shapiro-wilk. Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui detag
terkumpul berdistribusi normal atau tidak. Jikéad&rsebut berdistribusi normal,
maka data yang akan dianalisis menggunakan dtapiatametrik. Dan jika data
yang diperoleh tidak berdistribusi normal, maka ggmakan statistik non
parametrik. Pada penelitian ini, uji normalitastadakan dilakukan dengan
bantuan komputer progra8®SS 16.0.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkahwa dua atau lebih
kelompok data sampel berasal dari populasi yangilikewariansi yang sama.
Uji homogenitas dilakukan jika data yang diperolbRrdistribusi normal.
Pengujian homogenitas untuk data yang berdistribognal menggunakar©One
Way Anova, sedangkan untuk data yang berdistribusi tidakna maka dapat
menggunakan ujlann Whitney U-Test.

c. Uji Hipotesis Statistik

Uji hipotesis statistik ini dilakukan untuk memgleui apakah hipotesis
penelitian yang telah ditentukan dan dirumuskarerdita atau ditolak. Uji
hipotesis statistik yang digunakan dalam penelitr@nadalah ujilndependent
Sample T Test. Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh yaeglapat pada
keterampilan berbicara siswa setelah diberikalakgan {reatment).
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Ho : Tidak terdapat pengaruh penggunaesgiode ESA (Engaged, Sudy,
Activate) terhadap keterampilan berbicara siswa

Ha : Terdapat terdapat pengaruh penggunaan mete@& (Engaged, Sudy,

Activate) terhadap keterampilan berbicara siswa.



